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GUIDELINE WAWANCARA 

Opening  

Perkenalan dan building 
rapport 
 

- Selamat pagi/siang/sore, perkenalkan saya Auliyah 

ramadhani Ahmad, bisa dipanggil Auliyah. Saya 

mahasiswa Psikologi Unhas. 

- Silahkan, bisa perkenalkan dirinya? 

- Bagaimana keadaannya hari ini? 

- Ada kegiatan setelah ini, kak? 

Penjelasan tentang tujuan 

dan kegunaan penelitian 

- oke, baik, kak 

- Pada wawancara kali ini, kakak akan menjadi partisipan 

dalam penelitian saya 

- Jadi, pada wawancara ini, saya butuh untuk 

memahami situasi yang terjadi pada kakak sebagai 

bahan refleksi untuk teman-teman dan keluarga-

keluarga yang lain terkait kondisi yang kakak alami. 

- Oleh karena itu, saya berharap kakak dapat koperatif 
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dalam proses wawancara ini.  

Penjelasan terkait 

kerahasiaan data 

- Saya sebagai peneliti akan bertanggung jawab 

menjaga kerahasiaan informasi yang nantinya kakak 

sampaikan dalam wawancara ini. Oleh karena itu, 

kakak bisa menyampaikan segala hal sejujur-jujurnya 

karena informasi yang didapatkan hanya akan 

digunakan demi kepentingan penelitian dan 

pendidikan. 

Menanyakan kesediaan 

dan kesiapan untuk 

wawancara 

- Jadi, apakah kakak bersedia untuk mengikuti 

wawancara ini? 

- Oke baik, sudah siap kak ? 

Body  

Anamnesa - Oke, jadi kita mulai saja wawancaranya. Pertama 

mungkin kakak bisa menceritakan terkait kasus 

kekerasan yang dialami? 

- Kapan awal mulanya kasus terjadi? 

- Berapa kali/tahun kasus terjadi? 

- Boleh dijelaskan, kak, rentang waktu terjadinya dari 

satu kasus ke yang lain itu kira-kira berapa lama? 

- Apakah kakak tinggal dengan pacar?kenapa kasus 

baru terjadi saat itu? 

Distorsi Kognitif 

 

Distorsi kognitif sebagai 

kesalahan atau 

ketidakakuratan dalam 

berpikir, mempersepsikan 

sesuatu atau kesalahan 

- Berapa lama kakak telah berpacaran ? 

- Bagaimana awal mula kakak bertemu dengan pacar 

kakak? 

- Perubahan seperti apa yang pertama kali terjadi yang 

kakak rasakan ? 

- Seperti apa bentuk kekerasan yang pacar kakak 

lakukan ? 
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dalam beliaf atau 

kepercayaannya. Distorsi 

kognitif ini muncul dalam 

diri korban karena terjadi 

tarik menarik antara 

ketidak sadaran dengan 

orientasi korban terhadap 

pelaku kekerasan. Ketika 

pelaku melakukan 

kekerasan, teror, dan 

ancaman pada diri korban, 

distorsi kognitif 

menimbulkan harapan 

bahwa suatu saat 

kekerasan tersebut akan 

berakhir ketika pelaku 

diberikan cinta dan 

perhatian penuh oleh 

korban. Kesalahan 

interpretasi rasa takut 

menjadi cinta inilah yang 

membentuk ikatan antara 

korban dengan pelaku 

kekerasan dan 

menciptakan harapan 

bahwa hubungannya akan 

menjadi lebih baik dan 

kekerasan akan berakhir.  

- Apa penyebab kekerasan tersebut terjadi ? 

- Bagaimana pandangan kakak terkait kekerasan yang 

dialami? 

- Bagaimana pandangan kakak terhadap pelaku 

kekerasan? 

- Apakah kakak menyadari bahwa kakak sedang 

mengalami kekerasan? 

- Bagaimana respon kakak ketika kekerasan terjadi? 

- Apakah kakak menyalahkan pelaku terkait 

pelecehan/kekerasan yang diberikan? Atau terdapat 

faktor lain dari diri kakak sehingga pelaku melakukan 

hal tersebut? 

- Apakah kakak berasa diri kakak berharga? 

- Seberapa penting “self love” menurut kakak? 

- Apakah kakak percaya bahwa kakak pantas 

mendapatkan cinta dan kasih sayang dari orang lain? 

- Bagaimana pandangan kakak terkait kerabat terdekat 

baik keluarga atau teman yang mencoba untuk 

membantu kakak keluar dari hubungan tersebut? 

- Bagaimana sikap kakak jika pasangan kakak merasa 

menyesal ketika melakukan tindak kekerasan kepada 

kakak ? 

- Apa alasan yang membuat kakak tetap bertahan 

dalam hubungan tersebut ? 

- Apakah kakak tetap mencintai pasangan kakak ketika 

kekerasan tetap terjadi berulang-ulang ? 

● Jika tidak, mengapa masih bertahan? 

● Jika iya, mengapa kakak masih cinta ?  


